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ABSTRAK 

 

Jamur makroskopis mempunyai peranan penting bagi kehidupan manusia, aspek 

ekonomi, kebutuhan pangan, pengobatan, pendidikan, dan ilmu pengetahuan. 

Dikarenakan banyaknya jenis jamur makroskopis, sehingga adanya kesulitan dalam 

mengetahui dan mengidentifikasi jamur-jamur tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan ensiklopedia jamur makroskopis di kawasan hutan pendidikan 

wanagama pada materi jamur sebagai sumber belajar peserta didik kelas XE4 di SMAN 

2 Playen dan mengetahui kualitas ensiklopedia jamur makroskopis di kawasan hutan 

pendidikan wanagama pada materi jamur. Penelitian ini merupakan penelitian R&D 

(Research and Development) dengan menggunakan model penelitian ADDIE (Analysis, 

Design, Development, dan Evaluation). Produk pada penelitian ini dinilai menggunakan 

instrumen berupa lembar angket checklist. Produk dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 

5 peer reviewer, 1 guru biologi, dan 15 respon peserta didik kelas XE4 di SMAN 2 

Playen. Hasil akhir penelitian ini berupa ensiklopedia dalam bentuk cetak. Hasil penilaian 

kualitas produk yang telah dinilai oleh ahli materi mendapat presentase keidealan sebesar 

93.3%, ahli media mendapat presentase keidealan sebesar 84.3%, peer reviewer 

mendapatkan presentase keidealan sebesar 96%, guru biologi mendapat presentase 

keidealan sebesar 86%, dan respon peserta didik mendapat presentase keidealan sebesar 

87%, seluruhnya mendapat presentase keidealan dengan kategori sangat baik kecuali guru 

biologi yaitu baik. Berdasarkan hasil penilaian kualitas produk dapat disimpulkan bahwa 

produk layak digunakan sebagai sumber belajar bagi peserta didik kelas XE4 di SMAN 

2 Playen. 

 

Kata kunci: Ensiklopedia, Jamur Makroskopis, Hutan Wanagama, SMAN 2 Playen 
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ABSTRACT 
 

Macroscopic fungi have an important role in human life, economic aspects, food 

needs, medicine, education, and science. Due to the many types of macroscopic fungi, 

there is difficulty in knowing and identifying these fungi. This study aims to develop an 

encyclopedia of macroscopic fungi in the Wanagama educational forest area on the 

subject of fungi as a learning resource for class XE4 students at SMAN 2 Playen and to 

determine the quality of the encyclopedia of macroscopic fungi in the Wanagama 

educational forest area on the subject of fungi. This study is an R&D (Research and 

Development) study using the ADDIE (Analysis, Design, Development, and Evaluation) 

research model. The products in this study were assessed using an instrument in the form 

of a checklist questionnaire. The products were assessed by 1 material expert, 1 media 

expert, 5 peer reviewers, 1 biology teacher, and 15 responses from class XE4 students at 

SMAN 2 Playen. The final result of this study is an encyclopedia in printed form. The 

results of the product quality assessment that has been assessed by material experts got 

an ideal percentage of 93.3%, media experts got an ideal percentage of 84.3%, peer 

reviewers got an ideal percentage of 96%, biology teachers got an ideal percentage of 

86%, and student responses got an ideal percentage of 87%, all of them got an ideal 

percentage with a very good category except for biology teachers who were good. Based 

on the results of the product quality assessment, it can be concluded that the product is 

suitable for use as a learning resource for class XE4 students at SMAN 2 Playen. 
 

Keywords: Encyclopedia, Macroscopic Fungi, Wanagama Forest, SMAN 2 Playen 

  



 

 

VII 

 

MOTTO 

 

Motto dalam hidup saya, saya selalu berusaha menjadi pribadi yang baik disetiap 

harinya, menjadi perempuan yang tangguh dalam setiap perjalanan yang saya tempuh, 

dan belajar untuk semua yang terjadi dalam diri saya. 

Menjadi perempuan mandiri yang siap dalam kondisi apapun di setiap perjalanan hidup. 

Berusaha menjadi perempuan yang terus belajar kepada setiap hal yang baru dan 

bertanggung jawab atas diri sendiri. 

Dan berusaha menjadi manusia yang hidup dalam kemanfaatan bagi sekeliling saya. 

 

“The most important thing isn’t how fast you walk, but how you walk until the finish 

line. Don’t stop even if you walk slowly.”  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keanekaragaman flora di Indonesia tercermin pada kekayaan hutan tropiknya, baik 

yang terdapat di dataran rendah maupun di dataran tinggi yang menutupi 63% luas daratan 

Indonesia. Indonesia memiliki luas lautann yang lebih besar daripada luas daratannya, 

lalu lautan itu mengalami penguapan yang menyebabkan turunnya hujan, maka 

banyaknya hutan-hutan Indonesia memiliki suhu yang lembap. Hutan-hutan di kawasan 

Indonesia terdapat tumbuhan-tumbuhan merambat seperti semak dan pohon dengan 

berbagai ukuran, namun organisme lain seperti alga, lumut, dan jamur juga ada di 

dalamnya (Iswanto, 2009). Berdasarkan hal tersebut, maka perlu dilakukan kegiatan 

penelitian dan pendataan secara khusus mengenai kekayaan sumber daya alam hayati 

yang ada di Indonesia, sehingga diperoleh gambaran menyeluruh mengenai kekayaan dan 

keanekaragaman sumber daya alam hayati di berbagai wilayah di Indonesia, salah satunya 

adalah jamur. Jamur biasanya hidup di berbagai jenis habitat, termasuk tanah, kayu, 

sampah, dan kotoran hewan. Ekosistem tempat tumbuhnya jamur adalah hutan karena 

kelembapannya yang tinggi. Kelembapan yang tinggi menyebabkan jamur mudah 

beradaptasi, selain itu fungsi ekologis jamur dalam ekosistem hutan yaitu sebagai 

dekomposer (pengurai) (Annissa et al., 2017). 

Jamur merupakan makhluk hidup yang bersifat saprofit ataupun parasit, dikarenakan 

tidak dapat membuat makanannya sendiri. Tempat lembap dan kaya zat organik seperti 

kayu lapuk, roti basi, dan yang lainnya merupakan tempat tumbuhnya jamur. Jamur 

memiliki dampak yang merugikan dan juga menguntungkan. Jamur dapat membusukkan 

sampah organik seperti sisa-sisa makanan yang merupakan dampak merugikan bagi 
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manusia, namun disamping itu jamur dapat mengurainya sehingga tidak adanya limbah 

sampah organik di alam sekitar. Dampak menguntungkannya sebagai dekomposer 

(pengurai) untuk menyediakan nutrien organik bagi tumbuhan serta jamur dapat 

membantu proses fermentasi, contohnya dalam pembuatan tempe, tape, roti, dan 

minuman beralkohol yang di fermentasi menggunakan jamur Sacharomyces cereviceae. 

Mempelajari bagian-bagian jamur beserta peranannya bagi lingkungan manusia 

menumbuhkan rasa keingintahuan manusia mengenai dampak-dampak menguntungkan 

jamur (Nur et al., 2015). 

Menurut Hawksworth (1991), organisme terbesar kedua di dunia setelah serangga 

adalah fungi (jamur). Banyaknya spesies fungi yang belum diketahui dan diidentifikasi 

spesiesnya, memacu para peneliti untuk mencari tahu seberapa banyak spesies fungi yang 

ada di dunia ini. Namun, spesies yang belum diketahui tidak lebih dari 5% yang sudah 

ditemukan peneliti-peneliti. Fungi memiliki sifat makrofungi dan mikrofungi, perbedaan 

nya sangatlah mudah. Mikrofungi merupakan jamur yang dapat dilihat melalui alat bantu 

laboratorium yang berupa mikroskop, karena ukuran nya yang kecil sesuai dengan sifat 

nya yaitu “mikro”. Makrofungi bisa dilihat dengan mata tanpa alat bantuan. Identifikasi 

jamur makroskopik merupakan identifikasi yang dilakukan dengan cara pengamatan 

morfologi secara makroskopik. Parameter yang digunakan sebagai acuan untuk 

mengamati jamur meliputi ciri makroskopik (bentuk, warna dan tekstur tubuh buah, 

kehadiran cincin dan volva, serta bentuk akrosphora) (Proborini, 2012). 

Negara yang dilewati oleh garis khatulistiwa sehingga beriklim tropis adalah 

Indonesia. Iklim tersebut menyebabkan Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang 

cukup banyak. Jamur merupakan organisme yang sering ditemui ketika musim penghujan, 

karena kondisi lingkungan yang lembap akan mempermudah jamur untuk bereproduksi 

dalam jumlah banyak. Menurut Firdhausi et al. (2018), organisme eukariota (inti sel 
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sejati) dapat ditemukan pada sel-sel jamur, sel jamur terbuat dari zat kitin. Seperti yang 

sudah kita ketahui, Sorma (tubuh) jamur dinamakan hifa, yang merupakan benang-benang 

halus berasal dari spora. Jamur tidak seperti tumbuhan tingkat tinggi lainnya yang dapat 

berfotosintesis, karena jamur tidak memiliki klorofil. Jamur mendapatkan makanan secara 

heterotrof (dari bahan organik). Bahan-bahan organik tersebut akan membentuk molekul-

molekul sederhana pada tempat tumbuhnya jamur dengan bantuan enzim yang dihasilkan 

hifa, dan molekul-molekul tersebut diserap langsung oleh hifa. Jamur-jamur yang hidup 

di hutan biasa ditemukan oleh para peneliti, karena hutan memiliki kelembapan yang 

tinggi sehingga memacu pertumbuhan jamur. Selain menjadi tempat penelitian, hutan 

dapat dikatakan potensi lokal bagi daerah itu sendiri. 

Banyaknya potensi lokal yang terdapat di Daerah Gunungkidul, salah satunya 

Kawasan Hutan Pendidikan Wanagama. Hutan Pendidikan Wanagama merupakan salah 

satu contoh suksesi hutan hasil restorasi kawasan-kawasan penting di Indonesia, 

Wanagama awalnya merupakan sebuah bukit tandus dan gersang. Pada tahun 1964, 

Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah Mada  mulai menanam berbagai jenis pohon di 

lahan seluas 10 hektar. Upaya ini berhasil dan ditanggapi dengan serius oleh pemilik 

properti, Dinas Kehutanan. Lahan tersebut  diperluas menjadi 79,9 hektar dan diserahkan 

sepenuhnya kepada Fakultas Kehutanan UGM pada tahun 1967. Penanaman terus 

diperluas hingga tertanam lebih dari 169 jenis tumbuhan yang terbagi 9 petak dan 65 blok 

tanaman pada lahan seluas ±600 ha. Keberhasilan dari suksesi tersebut kemudian 

menyediakan habitat bagi flora dan fauna liar (Abdillah et al., 2019). Menurut Permadi 

(2014), Hutan Pendidikan Wanagama merupakan kawasan bebatuan yang merupakan 

bagian dari situs non-geologi. Keberhasilan suksesi di Wanagama menunjukkan potensi 

alam yang tinggi yaitu pemanfaatan kawasan bebatuan, dimana flora yang  dapat 

dimanfaatkan bagi manusia juga menjadi habitat bagi fauna. Hutan ini termasuk dalam 
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jajaran Pegunungan Seribu, Gunungkidul. Daerah ini merupakan kawasan perbukitan 

batu gamping dengan bentang alam bebatuan yang tandus dan ketersediaan air yang 

sedikit. Bahan induk batuan gamping tersebut, daerah ini juga mempunyai karakteristik 

lapisan tanah dangkal dan vegetasi penutup yang sangat jarang (Sulistyo, 2014). 

Hutan Wanagama memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, sehingga sering 

dijadikan tempat penelitian maupun ekowisata. Namun belum terdapat penelitian 

mengenai jamur makroskopis di kawasan Hutan Wanagama. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan penelitian di kawasan Hutan Wanagama untuk dijadikan sumber belajar 

berbasis potensi lokal demi memperkenalkan kawasan Hutan Wanagama sebagai tempat 

wisata dan penelitian. Potensi lokal di kawasan Hutan Wanagama diharapkan mampu 

membantu usaha guru untuk meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi 

jamur sehingga diperlukan adanya pengembangan sumber belajar. Mencapai tujuan 

pendidikan di Indonesia yaitu mengubah kurikulum yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. Pendidikan  Indonesia saat ini menggunakan kurikulum merdeka, yaitu 

kurikulum berbasis karakter (kepribadian) dan kompetensi (kemampuan) (Mulyasa, 

2014). 

Proses pembelajaran pada kurikulum merdeka bertujuan untuk untuk membentuk 

karakter peserta didik. Proses perkembangan karakter peserta didik terjadi melalui 

pengembangan aspek kognitif, aspek afektif dan  aspek psikomotorik (Wahyuni, 2021). 

Menurut Komalasari (2011), pengembangan ketiga aspek tersebut menuntut peserta didik 

untuk aktif selama proses pembelajaran. Peran guru sebagai fasilitator yang mendukung 

peserta didik agar aktif selama proses pembelajaran. Untuk menjamin keaktifan peserta 

didik selama proses pembelajaran,  guru bertugas menangani pembelajaran sedemikian 

rupa sehingga terjadi interaksi antara peserta didik dengan sumber belajar. 

Beberapa sumber belajar yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik, 
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diantaranya adalah sumber belajar yang tersedia di lingkungan sekolah maupun di luar 

sekolah. Sumber belajar di luar lingkungan sekolah adalah pemanfaatan potensi lokal 

yang dapat diterapkan dalam pembelajaran Biologi, yang memungkinkan peserta didik 

berinteraksi langsung dengan sumber belajar (Wahyuni, 2021). Namun kenyataannya 

guru belum mampu memanfaatkan potensi lokal sebagai sumber belajar karena guru sulit 

mengorganisir peserta didik dan keterbatasan waktu (Faridah et al., 2017). Guru  sering 

kali menggunakan sumber belajar berupa buku cetak dan lembar kerja siswa (LKS) yang 

bersifat umum pada saat proses pembelajaran (Susilo, 2018). Penggunaan informasi yang 

terbatas dari buku paket dan LKS  tanpa  sumber belajar lain akan menurunkan kreativitas 

peserta didik. Oleh karena itu, sumber belajar perlu dikembangkan (Wahyuni, 2021). 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti dengan guru 

Biologi SMAN 2 Playen tahun ajaran 2023/2024, diperoleh informasi bahwa 

pembelajaran Biologi kurang menarik dikarenakan sumber belajar yang disediakan oleh 

sekolah yaitu buku paket Biologi dan LKS saja. Selain itu, guru kurang memanfaatkan 

sumber belajar berbasis potensi lokal dikarenakan terbatasnya waktu pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa adanya permasalahan yang ada di 

sekolah yaitu keterbatasan sumber belajar yang mengakibatkan peserta didik belum 

mendapatkan pengetahuan secara maksimal. Oleh karena itu, peneliti berinovasi 

mengembangkan produk sumber belajar yaitu ensiklopedia. 

Menurut Supriatna & Nafisa (2020), ensiklopedia adalah buku yang menyajikan 

informasi tentang sesuatu secara ringkas, singkat, padat, dan umum. Artinya, informasi 

yang diberikan cukup jelas namun kurang mendalam dan komprehensif. Ensiklopedia 

biasanya disusun berdasarkan abjad, namun ada pula yang disusun secara sistematis. 

Sumber belajar tersebut dapat membantu peserta didik dalam mengetahui materi jamur 

lebih dalam tanpa melakukan pembelajaran di luar sekolah. Menurut Hatimah (2006), 
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pengolahan pembelajaran berbasis potensi lokal dapat meningkatkan kemampuan peserta 

didik dari segi kognitif, psikomotorik, dan afektif. Sumber belajar berbasis potensi lokal 

dapat dimanfaatkan guru untuk membantu peserta didik menemukan hubungan antara 

konsep pengetahuan dengan keadaan lingkungan, sehingga peserta didik dapat mengingat 

dalam jangka waktu lama dan mempunyai pengetahuan yang bermakna (Komalasari, 

2011). Pemanfaatan sumber belajar berupa ensiklopedia, memudahkan peserta didik 

dalam pembelajaran yang fleksibel. Oleh karena itu diperlukan hubungan potensi lokal 

dan kemajuan teknologi untuk dikembangkan menjadi sumber belajar (Wahyuni, 2021). 

Penggunaan ensiklopedia sebagai sumber belajar dapat mendukung guru dalam 

menerapkan pembelajaran Kurikulum Merdeka (Wahyuni, 2021). Pengembangan 

ensiklopedia sebagai sumber belajar diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan para peserta didik. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 

Fatimah Darmawanti pada tahun 2022 mengenai penggunan sumber belajar berupa 

booklet yang dapat menambah pengetahuan dan wawasan para peserta didik. Berdasarkan 

permasalahan diatas peneliti mengambil judul penelitian yaitu “Pengembangan 

Ensiklopedia Jamur Makroskopis Hutan Wanagama Sebagai Sumber Belajar Untuk 

Peserta Didik Kelas X Di SMAN 2 Playen”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, dapat diidentifikasi permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran hanya menggunakan sumber belajar buku cetak yang disediakan 

oleh sekolah. 

2. Kurangnya pengetahuan dan wawasan peserta didik kelas XE4 SMAN 2 Playen pada 

bab klasifikasi makhluk hidup khususnya jamur. 
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3. Belum tersedia sumber belajar berupa ensiklopedia yang memuat sumber pada 

pemanfaatan potensi lokal di SMAN 2 Playen, khususnya materi jamur dikarenakan 

keterbatasan waktu pada proses pembelajarannya. 

4. Pada materi klasifikasi makhluk hidup dilakukan pengelompokan hewan dan 

tumbuhan berdasarkan ciri morfologi, ciri anatomi, serta identifikasi spesies 

menggunakan nama latin membutuhkan sumber belajar yang representatif dan 

fleksibel sehingga mempermudah peserta didik memahami materi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk mempermudah dalam penelitian ini diperlukan suatu pembatasan masalah 

sehingga dapat diketahui ruang lingkup yang ada, yaitu: 

1. Subjek Penelitian 

a. Lima belas peserta didik kelas XE4 SMAN 2 Playen 

b. Guru Biologi di SMAN 2 Playen 

c. Lima Peer Reviewer 

d. Satu ahli media dan satu ahli materi 

2. Objek Penelitian 

a. Materi yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah jamur makroskopis di 

Hutan Wanagama, Gunungkidul. 

b. Jamur makroskopis dalam sumber belajar yaitu ensiklopedia. 

c. Produk ensiklopedia diujikan secara terbatas di SMAN 2 Playen. 

d. Produk ini sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran 

Mata Pelajaran Biologi Fase E pada kurikulum merdeka. 

1) Capaian Pembelajaran IPA Fase E ditinjau dari elemen Pemahaman 

IPA, sebagai berikut: 

a) Peserta didik memahami proses klasifikasi makhluk hidup; peranan virus, 
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bakteri, dan jamur dalam kehidupan; ekosistem dan interakso 

antarkomponen serta faktor yang mempengaruhi; dan pemanfaatan 

bioteknologi dalam berbagai bidang kehidupan. 

b) Peserta didik memahami sistem pengukuran dalam kerja ilmiah; energi 

alternatif dan pemanfaatannya untuk mengatasi permasalahan 

ketersediaan energi. 

c) Peserta didik memahami struktur atom dan kaitannya dengan sifat unsur 

dalam tabel periodik; serta memahami reaksi kimia, hukum-hukum dasar 

kimia, dan perannya dalam kehidupan sehari-hari. 

d) Peserta didik menerapkan pemahaman IPA untuk mengatasi 

permasalahan berkaitan dengan perubahan iklim. 

2) Tujuan pembelajaran: 

a) Peserta didik dapat menjelaskan pengertian jamur hingga jamur 

makroskopis. 

b) Peserta didik dapat mengidentifikasi ciri-ciri dan morfologi jamur 

berdasarkan kajian pustaka/teori. 

c) Peserta didik dapat menganalisis perbedaan jenis-jenis jamur satu sama 

lain melalui gambar, nama spesies, klasifikasi, dan lainnya. 

Peserta didik dapat mengidentifikasi peran jamur yang menguntungkan dan 

merugikan dalam kehidupan berdasarkan pengalamannya dan kajian teori. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan permasalahan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis jamur makroskopis yang ditemukan di Hutan Pendidikan Wanagama, 

Gunungkidul? 
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2. Bagaimanakah pengembangan Ensiklopedia jamur makroskopis di Hutan Wanagama 

sebagai sumber penunjang pembelajaran Biologi untuk peserta didik kelas XE4 di 

SMAN 2 Playen? 

3. Bagaimanakah kualitas Ensiklopedia jamur makroskopis di Hutan Wanagama 

sebagai sumber penunjang pembelajaran Biologi untuk peserta didik kelas XE4 di 

SMAN 2 Playen? 

4. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap Ensiklopedia jamur makroskopis di 

Hutan Wanagama? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui jenis jamur makroskopis di Hutan Pendidikan Wanagama, Gunungkidul. 

2. Mengembangkan Ensiklopedia jamur makroskopis di Hutan Wanagama sebagai 

sumber penunjang pembelajaran Biologi untuk peserta didik kelas XE4 di SMAN 2 

Playen. 

3. Mengetahui kualitas Ensiklopedia jamur makroskopis di Hutan Wanagama sebagai 

sumber penunjang pembelajaran Biologi untuk peserta didik kelas XE4 di SMAN 2 

Playen. 

4. Mengetahui respon peserta didik terhadap Ensiklopedia jamur makroskopis di Hutan 

Wanagama. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. Produk dibuat menggunakan aplikasi Canva Pro yang digunakan untuk membuat 

ensiklopedia. 

2. Sumber belajar yang dikembangkan berbentuk ensiklopedia sehingga mudah 

digunakan. 
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3. Produk sumber penunjang pembelajaran berupa ensiklopedia memuat tentang 

potensi lokal yang digunakan untuk proses pembelajaran sebagai sumber belajar 

peserta didik kelas XE4 materi pokok jamur. 

4. Produk dilengkapi dengan bagian-bagian jamur, gambar, klasifikasi deskripsi jamur, 

glosarium, dan daftar pustaka. 

5. Produk berpedoman pada kurikulum merdeka capaian pembelajaran (CP) dan tujuan 

pembelajaran mata pelajaran biologi fase E. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yang positif di ranah pendidikan, 

diantaranya: 

1. Peserta Didik 

a. Hasil dari penelitian ini dapat digunakan peserta didik sebagai panduan untuk 

melakukan aktivitas yang menarik dalam pembelajaran biologi, khususnya pada 

materi pokok jamur. 

b. Melalui gambar dan penjelasan-penjelasan yang terdapat dalam ensiklopedia 

maka dapat membantu memudahkan peserta didik untuk memahami materi 

pokok jamur. 

c. Diharapkan dapat memfasilitasi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan 

dan minat belajar terhadap materi pokok jamur. 

2. Guru 

a. Membantu memudahkan guru dalam menentukan kegiatan pembelajaran yang 

menarik khususnya pada materi pokok jamur. 

b. Memberikan motivasi terhadap guru untuk berupaya dalam membuat sumber 

belajar lain pada materi sulit lainnya. 
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3. Sekolah 

a. Menambah ketersediaan sumber belajar pada materi pokok jamur pada kelas X 

SMA. 

b. Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan metode pembelajaran 

agar lebih inovatif serta menarik minat peserta didik dan tidak hanya terpaku 

pada metode ceramah yang hanya mengacu pada buku paket. 

4. Peneliti 

a. Melalui penelitian ini, peneliti dapat menambah pengalaman dan wawasan 

dalam pengembangan ensiklopedia. 

b. Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan sebelumnya. 

c. Memberikan motivasi untuk peneliti dan peneliti selanjutnya agar selalu 

berinovasi dalam mengembangkan sumber menarik yang dapat menunjang 

pembelajaran di sekolah. 

 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi pengembangan 

a. Ensiklopedia dapat dijadikan sumber penunjang pembelajaran Biologi bagi 

peserta didik kelas XE4 di SMAN 2 Playen pada materi pokok jamur. 

b. Ensiklopedia menjabarkan spesies jamur yang ditemukan di Hutan Wanagama. 

c. Ensiklopedia yang kontennya berasal dari potensi lokal, sehingga dapat menarik 

minat belajar peserta didik karena berhubungan langsung dengan pengalaman 

hidup peserta didik. 

2. Keterbatasan pengembangan 

a. Produk hanya memuat tentang jamur makroskopis di Hutan Wanagama, 

Gunungkidul. 
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b. Ensiklopedia yang dikembangkan ini, tidak dilakukan uji coba dalam proses 

pembelajaran. 

c. Metode pengembangan yang digunakan adalah ADDIE, yang dibatasi pada 

tahap development (pengembangan) saja. 

 

I. Definisi Istilah 

1. Penelitian pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji kelayakan produk tersebut (Sugiyono, 

2014). 

2. Ensiklopedia merupakan buku yang menyajikan informasi tentang sesuatu secara 

ringkas, singkat, padat, dan umum. Ensiklopedia disusun berdasarkan abjad 

(Supriatna & Nafisa, 2020). 

3. Jamur makroskopis merupakan jamur yang ukurannya relatif besar, dapat dilihat 

dengan kasat mata, dapat dipegang atau dipetik dengan tangan, dan bentuknya 

mencolok (Saptira et al., 2021). 

4. Hutan wanagama merupakan salah satu contoh suksesi hutan hasil restorasi kawasan-

kawasan penting di Indonesia, Wanagama awalnya merupakan sebuah bukit tandus 

dan gersang yang berlokasi di Desa Banaran, Kecamatan Playen, Kabupaten 

Gunungkidul (Abdillah et al, 2019). 

5. Sumber belajar merupakan suatu media/perantara yang berguna untuk memudahkan 

proses belajar mengajar, dalam rangka mengefektifkan komunikasi antara guru dan 

peserta didik (Darmawanti, 2022). 

6. Peserta didik merupakan komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang 

selanjutnya diproses dalam pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional (Wahyuni, 2021).  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan di Kawasan 

Hutan Pendidikan Wanagama, kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut: 

1. Pada Kawasan Hutan Pendidikan Wanagama ditemukan sebanyak 15 spesies 

jamur makroskopis yang berasal dari 2 Kelas, 4 Ordo, dan 11 Famili. Seluruh 

jamur yang ditemukan termasuk dalam Divisio Basidiomycota. Jamur 

makroskopis yang ditemukan dari Kelas Agariomycetes sebanyak 14 spesies dan 

Heteribasidiomycetes sebanyak 1 spesies.  

2. Ensiklopedia jamur makroskopis di kawasan hutan pendidikan wanagama ini 

dikembangkan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation) namun penelitian dibatasi hingga 

tahap pengembangan (development). 

3. Kualitas ensiklopedia jamur makroskopis di kawasan hutan pendidikan wanagama 

untuk peserta didik kelas XE4 di SMAN 2 Playen secara keseluruhan sangat baik 

(SB) dengan rata-rata presentase keidealan dari para ahli, peer reviewer, dan guru 

biologi sebesar 90%. 

4. Respon peserta didik sangat baik (SB) terhadap produk ensiklopedia jamur 

makroskopis di kawasan hutan pendidikan wanagama secara keseluruhan sangat 

baik dengan presentase keidealan sebesar 87%. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, saran yang dapat 

diberikan, yaitu: 

1. Ensiklopedia jamur makroskopis di kawasan hutan pendidikan wanagama ini 

merupakan salah satu sumber belajar untuk mempelajari materi klasifikasi 

makhluk hidup materi pokok jamur, maka perlu diuji dalam skala yang lebih luas 

lagi untuk mengetahui efektivitas dan pengaruh ensiklopedia jamur makroskopis 

di kawasan hutan pendidikan wanagama terhadap hasil belajar peserta didik. 

2. Ensiklopedia jamur makroskopis di kawasan hutan pendidikan wanagama juga 

perlu dikembangkan terkait isi materinya sehingga dapat mencakup materi 

klasifikasi makhluk hidup. 

3. Produk ensiklopedia jamur makroskopis di kawasan hutan pendidikan wanagama 

pada bagian evaluasi perlu dikreasikan dalam format lain agar lebih interaktif dan 

efisien.  
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